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ABSTRAK 

PT. ABC merupakan Perusahaan bergerak dibidang makanan dan minuman. Good Receipt Note merupakan dokumen 

yang digunakan untuk mencatat penerimaan barang atau material, hal ini menjadi penting karena merupkan dokumen 

penting untuk arsip system pengelolaan persediaan barang dan keuangan. Proses pembuatan GRN masih manual, 

sehingga potensi untuk terjadinya kesalahan dalam input data sangat besar dan membutuhkan lead time yang lama. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk penerapan otomasi input data dengan metode Kaizen dan PDCA (Plan, Do, 

Check, Action) untuk meningkatkan leadtime pembuatan GRN di PT. ABC. Tools yang digunakan untuk analisis 

penyebab tingginya leadtime pembuatan GRN manual dengan menggunakan Root Cause Analysis (RCA). Hasil dari 

penelitian adalah dilakukannya perbaikan dari pembuatan GRN secara menjadi otomatis dapat menurunkan lead time 

sebesar 39,85% dari 6 menit 44 detik menjadi 3 menit 41 detik atau berkurang 3 menit 3 detik. Selain efisiensi waktu 

didapat benefit yaitu efisiensi penggunaan kertas/Paperless dan juga meminimalisir resiko terjadinya kesalahan dalam 

penulisan GRN secara manual. 

Kata kunci: Kaizen, Good Receipt Note, Lead Time, Root Cause Analysis, PDCA 

 

ABSTRACT 
PT. ABC is a company engaged in the food and beverage sector. Good Receipt Note is a document used to record 

the receipt of goods or materials, this is important because it is an important document for the inventory and financial 

management system archives. The GRN creation process is still manual, so the potential for errors in data input is very 

large and requires a long lead time. The purpose of this study is to implement data input automation with the Kaizen 

and PDCA (Plan, Do, Check, Action) methods to improve the lead time for GRN creation at PT. ABC. The tools used 

to analyze the causes of the high lead time for manual GRN creation using Root Cause Analysis (RCA). The results of 

the study are that improvements in automatic GRN creation can reduce lead time by 39.85% from 6 minutes 44 seconds 

to 3 minutes 41 seconds or a reduction of 3 minutes 3 seconds. In addition to time efficiency, the benefits include paper 

efficiency/Paperless operations and minimizing the risk of errors in manually writing GRNs. 

Keyword: Kaizen, Good Receipt Note, Lead Time, Root Cause Analysis, PDCA 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam persaingan global yang ketat, industri 
harus berlomba-lomba melakukan perbaikan dan 
inovasi produk untuk mencapai efisiensi, 
meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya 
produksi, dan menghilangkan kerusakan untuk 
menyediakan produk berkualitas, pengiriman tepat 

waktu dengan harga yang dapat diterima, dan 
kepuasan pelanggan untuk bersaing di pasar global   
(1). Untuk dapat bersaing dipasar global, produk dan 
model harus dirancang berdasarkan analisis 
kebutuhan pasar (2). Permasalahan yang sering 
terjadi di lantai produksi adalah waktu tunggu (Waiting 
Time), kegagalana prosesn (Failure Process) dan 
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pengerjaan ulang (Rework) sehingga menimbulkan 
biaya tambah dan menghambat produktivitas di 
Perusahaan (3). Penerapan kaizen diperlukan sebagai 
tuntutan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas di 
suatu industri (4).  

PT. ABC merupakan Perusahaan yang 
bergerak di Industri makanan dan minuman sebagai 
supplier ke industri makanan seperti bakery, roti, 
pastry dan cake. Good Receipt Note (GRN) adalah 
dokumen yang digunakan untuk mencatat penerimaan 
barang atau material. Menjadi bagian penting dalam 
sistem pengelolaan persediaan barang dan keuangan. 
GRN merupakan dokumen arsip mengenai 
penerimaan barang dan material yang disimpan di 
gudang sehingga membutuhkan tempat untuk 
penyimpanan dan perawatannya, serta untuk 
pengecekan historis akan memakan waktu banyak 
karna harus dilakukan pengecekan manual pada arsip 
dokumen dan resiko kehilangan arsip dokumen sangat 
tinggi dimana arsip dokumen GRN ini merupakan 
dokumen penting(5). Proses GRN di PT. ABC masih 
dilakukan secara manual, Dampak dari proses manual 
beresiko (1) terjadinya kesalahan dalam penulisan 
GRN dan data yang di input tidak akurat. (2) 
pemborosan kertas karena jika terjadi kesalahan 
penulisan perlu dilakukan penulisan ulang, (3) 
pemborosan waktu karena proses pembuatannya 
memakan waktu karena harys menulis dan verifikasi 
data secara manual. 

Penelitian ini berujuan untuk penerapan 
otomasi input data dengan metode Kaizen untuk 
meningkatkan leadtime pembuatan Good Receipt 
Note (GRN) di PT. ABC. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Diagram alir penelitian 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini 
dijelaskan dalam dalam bentuk diagram alir berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

2.2 Kaizen 
Continuous Improvement atau Kaizen 

merupakan konsep dan metode manajemen yang 
berasal dai Jepang yang berarti perbaikan 
berkelanjutan yang berfokus pada pengembangan dan 
perbaikan berkelanjutan dalam bisnis dan produksi 
dengan menerapkan perbaikan berkesinambungan 
dalam efisiensi, keselamatan, produktivitas dan 
kualitas (6). Konsep kaizen yaitu Konsep 3M (Muda, 
Mura dan Muri), 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, 
Shitsuke), PDCA (Plan, Do, Check, Action), 5W1H 
what (apa), who (siapa), when (kapan), where (di 
mana), why (mengapa), dan how (bagaimana) (7). 
Kaizen merupakan metode perbaikan untuk 
meningkatkan efisiensi untuk meningkatkan Process 
Cycle Efficiency (PCE), CTQ (Critical to Quality), dan 
meningkatkan Yield (8). Metode kaizen diterapkan 
untuk memperbaiki proses operasional dalam 
meningkatkan produktivitas di industri sebagai acuan 
tepat untuk mengidentifikasi, mengurangi dan 
menghilangkan potensi bahaya di berbagai industri (9).  

 
2.3 PDCA (Plan, Do, Check, Action) 

PDCA (Plan, Do, Check, Action) merupakan 
metode yang biasa digunakan dalam continous 
improvement untuk memperpendek sikul kerja, 
eliminasi pemborosan di tempat kerja dan 
meningkatkan produktivitas (10). PDCA merupakan 

Mulai 

Studi Pustaka Observasi Lapangan 

Identifikasi masalah 
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siklus umpan balik secara berkelanjutan baik untuk 
sistem, proses atau individu yang melaksanakan suatu 
proses terencana, dievaluasi kemudian mendapatkan 
umpan balik, melakukan perbaikan dan kembali ke 
tahap perencanaan sehingga terbentuk perbaikan 
secara terus menerus (11).  
Tahapan siklus PDCA adalah sebagai berikut (12): 
a. Plan (mengembangkan rencana), yaitu tahap 

mengidentifikasi masalah, merencanakan 
kegiatan perubahan yang akan dilakukan, 
menetapkan sasaran berupa standar kualitas, 
dan melakukan kontrol pengendalian kualitas 
yang dilakukan secara terus-menerus dan 
berkesinambungan. Hasil  khir yang dicapai pada 
tahap ini adalah susunan rencana kerja untuk 
menyelesaikan masalah kualitas. 

b. Do (melaksanakan rencana), yaitu rencana yang 
telah disusun pada tahap plan diimplementasikan 
secara bertahap, mulai dari pembagian tugas 
yang merata sesuai dengan departemen yang 
bersangkutan dan sesuai kapasitas setiap 
individu. Implementasi dilakukan mulai dari skala 
kecil dari rencana yang telah disusun. Selama 
melakukan implementasi rencana yang disusun 
pada tahap plan, harus dilakukan pengendalian 
untuk mengupayakan seluruh rencana 
implementasi yang dilakukan dapat dilaksanakan 
dengan baik. 

c. Check (memeriksa atau meneliti hasil yang 
dicapai), yaitu memeriksa dan meneliti hasil 
implementasi yang dilakukan apakah 
pelaksanaanya sesuai pada jalur rencana yang 
ditetapkan, dengan melakukan perbandingan 
data kualitas hasil implementasi dengan data 
kualitas sebelum implementasi. 

d. Action (melakukan tindakan penyesuaian bila 
diperlukan), yaitu melakukan tindakan 
penyesuaian yang diperlukan yang berdasarkan 
hasil dari analisis tahap plan, do, dan check, 
penyesuaianberkaitan dengan standarisasi 
prosedur baru yang diharapkan menghindari 
timbulnya kembali kesalahan yang sama atau 
menetapkan sasaran untukperbaikan 
selanjutnya. 

 
2.4 Root Cause Analysis (RCA) 

Root Cause Analysis (RCA) merupakan suatu 
tools yang digunakan untuk analisis akar penyebab 

permasalahan (13). RCA yaitu metode pemecahan 
masalah yang bertujuan mengidentifikasi penyebab 
masalah sebagai langkah perbaikan supaya tidak 
terulang kembali permasalahan yang sama (14). 
Tujuan dari RCA untuk menganilisis terkait apa, 
bagaimana, mengapa dan kapan suatu kejadian atau 
permaslahana yang akan diselesaikan, berikut adalah 
alur proses penerapan metode RCA (15) : 
a. Mengidentifikasi masalah. 

Langkah  ini  merupakan  langkah  pertama  yang  
harus  dilakukan,  sebelum  mencari  penyebab  
permasalahan perlu didefinisikan terlebih dahulu 
terkait permasalahan yang terjadi seperti dampak 
yang terjadi. 

b. Mengumpulkan data. 
Setelah  menetapkan  permasalahan,  
selanjutnya  adalah  mengumpulkan  data  yang  
bisa  dikumpulkan  seperti data yang diperoleh 
secara langsung (data primer) dan tidak langsung 
(data sekunder). 

c. Identifikasi penyebab yang mungkin terjadi. 
Dalam  langkah  ini,  identifikasi  penyebab  bisa  
dilakukan  dengan  melakukan brainstorming,  
wanwancara maupun diskusi bersama pihak-
pihak terkait 

d. Identifikasi akar masalah. 
Setelah diperoleh penyebab-penyebab 
permasalahan, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan identifikasi akar  penyebab  bersama  
pihak  terkait  dengan  menggunakan fishbone  
diagram. 

e. Merekomendasisolusi atau usulan perbaikan 
Langkah   terakhir   yang   harus   dilakukan   yaitu   
dengan   membuat   usulan   perbaikan   yang   
dapat diimplementasikan dengan efektif dan 
efesien. Usulan perbaikan digunakan 
menggunakan analisis 5W+1H. Analisis 5W+1H 
adalah metode yang digunakan untuk mencari 
tahu permasalahan yang terjadi secara 
detailyang  berisikan  pertanyaan-pertanyaan, 
seperti what, who, where,when, why,  dan how 

 
3. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif deskriptif sebab dalam tata pelaksanaannya 
meliputi data yang berbentuk bilangan atau angka. 
Sesuai dengan bentuknya data kuantitatif dapat 
dianalisa menggunakan teknik perhitungan matematis. 
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Penggunaan metode kuantitatif deskriptif 

diselaraskan dengan variabel penelitian yang 
memusatkan pada masalah-masalah aktual dan 
fenomena yang sedang terjadi pada saat sekarang 
dengan bentuk hasil penelitian berubah angka- angka 
memiliki makna. 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menggunakan metode PDCA 

dan Kaizen di PT. ABC yang akan diuraikan 
pembahasannya pada setiap tahapan proses. 
1. Tahapan Plan 

Alur proses pembuatan Good Receipt Note (GRN)  
 

 
 

Gambar 2. Tahapan proses pembuatan GRN Manual 
 
Tahap pembuatan GRN adalah sebagai 

berikut: 
a. Tahap pertama print dokumen surat jalan 

inbound material yang sudah di scan oleh tim MLI 
melalui email 

b. Tahap kedua melakukan penulisan GRN secara 
manual 

c. Tahap ketiga melakukan input list inbound yang 
sudah dibuat dalam file incoming material 

d. Tahap ketiga melakukan pengecekan ulang 
(double check) list inbound yang sudah di 
registrasi dalam MC frame 

e. Tahap ke empat list inbound dari mcframe untuk 
men compare hasil dari pembuatan GRN secara 
manual 

Proses pembuatan GRN secara manual 
membutuhkan waktu 6 menit 44 detik per 1 GRN. Hal 
ini cukup tinggi karena operator tidak hanya memiliki 
jobdesk membuat GRN. Tingginya leadtime 
pembuatan GRN harus di Analisa lebih lanjut 
penyebabnya. 

Berikut adalah analisa sebab akibat tingginya 
leadtime pembuatan GRN Manual dengan 
menggunakan tools Root Cause Analysis. 

Tabel 1. Root Cause Analysis 
Main 

Problem 
Aspect Why 1 Why 2 Why 3 

Tingginya 
Leadtime 

pembuatan 
GRN 

Manual 

Man 

Banyak 
kertas yang 
harus buat 

ulang  

Sering terjadi 
kesalahan 
penulisan 

GRN 

Pembuatan 
GRN masih 
melakukan 
penulisan 

secara manual 

Methode 

Proses 
pembuatan 
GRN yang 

memerlukan 
waktu  

Harus 
menulis dan 

memverifikasi 
data secara 

manual. 

  

 
Berdasarkan hasil Analisa Root Cause Analysis (RCA) 
terdapat faktor penyebab tingginya leadtime 
pembuatan GRN manual yaitu. 
a. Faktor Man  

Proses yang dilakukan masih manual yaitu 
dengan menulis secara manual oleh operator, hal ini 
beresiko tingginya kesalahan penulisan dalam 
pembuatan GRN sehingga memerlukan waktu lebih 
lama dan mengakibatkan banyak kertas yang terbuang 
(Pemborosan) 
b. Faktor Methode 

Proses penulisan manual sehingga harus 
verifikasi data secara manual juga (Double check) hal 
ini membuat leadtime pembuatan GRN menjadi tinggi 

 
2. Tahapan Do (Perbaikan) 

Setelah ditemukannya akar penyebab masalah 
dengan Root Cause Analysis (RCA) Dimana akar 
penyebab masalah akan di analisis untuk menentukan 
rekomendasi Solusi untuk menangani masalah 
tingginya leadtime pembuatan GRN secara manual. 
Selanjutnya adalah implementasi perbaikan guna 
menurunkan leadtime pembuatan GRN manual yaitu 
dengan melakukan otomasi pekerjaan manual guna 
meminimalisir kesalahan dam mempercepat proses 
pembuatan GRN yaitu Membuat system otomasi pada 
McFrame. Pada proses manual setelah surat jalan 
sudah di print dan di scan di Mcframe maka Langkah 
selanjutnya adalah menulis form GRN secara manual. 
Pada hal ini dibuat perbaikan pada McFrame dengan 
penggunaan rumus dan pembuatan template form 
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GRN sehingga data yang di scan bisa langsung ter 
input kedalam template form GRN tanpa harus ditulis 
kembali. Hal ini dapad mempermudah operator tidak 
perlu menulis manual dan meminimalisir resiko 
kesalahan dalam penulisan dan bisa lebih hemat 
dalam pemakaian kertas (Paperless). Dengan hal ini 
dapat memangkas 3 tahapan kerja yaitu menulis form 
GRN manual, input list inbound dan verifikasi manual 
(double check), semua sudah otomatis by system dan 
operator bisa print GRN secara otomatis.  
 
3. Tahapan Check (Pemeriksaan) 

Setelah dilakukan perbaikan dan improvement 
didapat hasil yaitu : 
a. penurunan leadtime pembuatan GRN menjadi 3 

menit 41 detik atau berkurang sebesar 3 menit 3 
detik yaitu penurunan leadtime sebesar 39,85% 
dari sebelum perbaikan.  

b. Penurunan penggunaan kertas/Paperless 
(minimalisir kesalahan pembuatan GRN) 

c. Meminimalisir resiko kesalahan penulisan pada 
pembuatan GRN secara manual 

 
4. Tahapan Action (Tindakan) 

Berdasarkan perbaikan yang dilakukan dan hasil 
yang didapat pada proses pembuatan GRN otomatis 
berikut adalah alur dari proses pembuatan GRN 
otomatis yaitu: 

 
Gambar 3. Tahapan Pembuatan GRN Otomatis 

Tahapan proses pembuatan GRN otomatis 
sudah dilakukan dan dibuatkan standarisasi dengan 
revisi Standard Operational Procedure (SOP) lalu di 
sosialisasikan kepada semua karyawan agar dipahami 
dan di terapkan cara kerja yang baru sesuai dengan 
prosedur yang sudah ditetapkan 
 
5. KESIMPULAN 

Penerapan Kaizen dan PDCA pada proses 
pembuatan GRN di PT. ABC dapat meningkatkan 
produktifvitas dan efisiensi yaitu penurunan leadtime 
pembuatan GRN secara otomatis dari waktu 
pembuatan GRN secara manual membutuhkan waktu 
6 menit 44 detik setelah dilakukannya otomasi menjadi 
3 menit 41 detik atau berkurang sebesar 3 menit 3 
detik yaitu penurunan leadtime sebesar 39,85% dari 
sebelum perbaikan.  

. Selain efisiensi waktu, perbaikan ini dapat 
efisiensi penggunaan kertas/Paperless dan juga 
meminimalisir resiko terjadinya kesalahan dalam 
penulisan GRN secara manual. 

Analisa akar penyebab permasalahan dilakukan 
dengan menggunakan tools Root Cause Analysis 
(RCA) dan ditemukan penyebab utama dari tingginya 
leadtime pembuatan GRN manual yaitu:  
a. Faktor Man  

Proses yang dilakukan masih manual yaitu dengan 
menulis secara manual oleh operator, hal ini beresiko 
tingginya kesalahan penulisan dalam pembuatan GRN 
sehingga memerlukan waktu lebih lama dan 
mengakibatkan banyak kertas yang terbuang 
(Pemborosan) 
b. Faktor Methode 

Proses penulisan manual sehingga harus verifikasi 
data secara manual juga (Double check) hal ini 
membuat leadtime pembuatan GRN menjadi tinggi 
6. SARAN 

Peningkatan produktivitas dan efisiensi 
dengan Kaizen dan PDCA telah berhasil dilakukan 
untuk menurunkan leadtime, Paperless dan resiko 
kesalahan penulisan. Saran yang diberikan yaitu 
penerapan Kaizen dan PDCA bisa di terapkan di semua 
divisi sebagai metode yang digunakan dalam 
pemecahan masalah. Tools Root Cause Analysis 
(RCA) juga bisa diterapkan diberbagai permasalahn 
untuk mencari akar penyebab permasalahan sehingga 
ditemukannya Solusi perbaikan. 
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